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Abstract

Covid-19 vaccination in Indonesia still requires development to achieved the implementation target.
This study aims to determine the factors related to self efficacy of adolescents aged 12-17 years in
Sukolilo District in Covid-19 vaccinations. This research is an observational quantitative study with
a cross sectional approach, the population is 5,430 people, the sample is 399 people, the sampling
technique is voluntary sampling. Results of the bivariate analysis using chi square and fisher’s exact
test showed factors related to self efficacy in vaccination (p less than 0,05) is complaints after vaccine,
history of Covid-19 infected, family, peers and direct contact with confirmed Covid-19 people history,
family, peers, and school support. The unrelated factor is the type of vaccine (p greater than 0,05).
Results of the multivariate analysis using multiple logistic regression tests showed factors related to
self efficacy in vaccination (p less than 0,05) is complaints after vaccine, family and direct contact
with confirmed Covid-19 people history, family, peers and school support. Conclusion of this
research is the factors related to self efficacy of adolescents aged 12-17 years in Sukolilo District in
Covid-19 vaccinations consist of complaints after vaccine, history of Covid-19 infected, family, peers
and direct contact with confirmed Covid-19 people history, family, peer and school support.
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Abstrak

Vaksinasi Covid-19 di Indonesia masih memerlukan pengembangan untuk dapat mencapai target
pelaksanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan self
efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan pendekatan cross sectional,
populasi yang digunakan sebanyak 5.430 orang, sampel berjumlah 399 orang, dengan teknik
pengambilan sampel voluntary sampling. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square dan
fisher’s exact test menunjukkan faktor yang berhubungan dengan self efficacy dalam melakukan
vaksinasi (p kurang dari 0,05) yaitu keluhan setelah vaksin, riwayat terinfeksi Covid-19, riwayat
keluarga, teman sebaya dan kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19, dukungan
keluarga, teman sebaya dan sekolah. Sedangkan faktor yang tidak berhubungan adalah jenis vaksin
(p lebih dari 0,05). Hasil analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik ganda menunjukkan
faktor yang berhubungan dengan self efficacy dalam melakukan vaksinasi (p kurang dari 0,05) yaitu
keluhan setelah vaksin, riwayat keluarga dan kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19,
dukungan keluarga, teman sebaya dan sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu faktor yang
berhubungan dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19 terdiri dari keluhan setelah vaksin, riwayat terinfeksi Covid-19, riwayat keluarga,
teman sebaya dan kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19, dukungan keluarga, teman
sebaya dan sekolah.

Kata kunci: self efficacy; vaksinasi covid-19; remaja
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1. Pendahuluan

Sejak akhir tahun 2019 sampai dengan tahun 2022, Indonesia dan lebih dari 200 negara
di dunia masih terus berupaya mengatasi meluasnya penyebaran coronavirus disease 2019
(Covid-19). Jumlah kasus positif Covid-19 terus bertambah setiap harinya dan tersebar di 34
Provinsi di Indonesia (Nursofwa et al, 2020). Berbagai kebijakan telah diterapkan oleh
pemerintah Indonesia untuk mencegah penularan pada masyarakat, mulai dari WFH (Work
From Home), PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) hingga kebijakan penerapan protokol
kesehatan (Iskak et al., 2021; Kartikasari et al., 2021). Pemerintah juga menetapkan kebijakan
baru yaitu pemberian vaksin Covid-19 untuk meningkatkan sistem pertahanan tubuh terhadap
virus (Kementerian Kesehatan RI, 2021a).

Vaksinasi Covid-19 di Indonesia dilakukan secara bertahap, periode pertama dimulai
sejak Januari 2021 dan diberikan kepada tenaga kesehatan serta petugas publik yang
merupakan kelompok prioritas. Sementara kelompok lainnya akan diberikan pada periode
kedua dan ketiga. Pada 29 Juni 2021, jumlah kasus Covid-19 pada anak usia 0-18 tahun
melonjak dan lebih dari 108.000 kasus berada pada rentang usia 12-17 tahun (Kemenkes RI,
2021). Oleh karena itu, pada 1 Juli 2021 Kementerian Kesehatan RI menerapkan kebijakan
vaksinasi Covid-19 untuk anak usia 12-17 tahun (Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, 2021). Berbeda dengan saat awal kebijakan vaksinasi Covid-19 untuk masyarakat
usia 218 tahun yang menuai banyak pro-kontra, vaksinasi Covid-19 bagi remaja usia 12-17
tahun berjalan cukup lancar (Octafia, 2021). Hal ini dapat dibuktikan dengan data catatan
vaksinasi dari kementerian kesehatan RI yang terus meningkat secara signifikan setelah
pemberlakuan vaksin untuk remaja (Kementerian Kesehatan RI, 2022b).

Menurut data Kemenkes RI, capaian vaksinasi Covid-19 di Indonesia secara keseluruhan
per tanggal 3 Januari 2022 telah mencapai 79,87% untuk dosis 1 dan 54,88% untuk dosis 2.
Pada masyarakat umum dan rentan mencapai 69,53% (dosis 1) dan 45,10% (dosis 2)
sedangkan kelompok usia 12-17 tahun mencapai 85,40% (dosis 1) dan 64,29% (dosis 2).
Sehingga dapat diketahui bahwa pencapaian vaksinasi Covid-19 pada kelompok usia 12-17
tahun lebih tinggi dibandingkan capaian pada kelompok usia =18 tahun, meskipun terdapat
selisih periode pelaksanaan yang cukup lama (Kementerian Kesehatan RI, 2022a).

Sama halnya dengan capaian vaksinasi Covid-19 di tingkat nasional, pada tanggal 3
Januari 2022 Provinsi Jawa Tengah berada di urutan ke-10 untuk vaksinasi dosis 1 karena
sudah mencapai 79,66% dan untuk vaksinasi dosis 2 berada diurutan ke-6 karena sudah
mencapai 60,38%. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara capaian vaksinasi pada
kelompok usia 12-17 tahun dengan kelompok usia 218 tahun. Dalam waktu kurang lebih 6
bulan, pencapaian vaksinasi Covid-19 pada kelompok usia 12-17 tahun sudah mencapai
90,50% (dosis 1) dan 77,08% (dosis 2) sedangkan capaian vaksinasi pada kelompok usia 218
tahun baru mencapai 69,81% (dosis 1) dan 51,56% (dosis 2). Begitu juga dengan capaian
vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Pati, meskipun pelaksanaan vaksinasi pada kelompok usia
12-17 tahun baru dimulai pada akhir bulan Oktober 2021, namun data capaian vaksinasi per
tanggal 3 Januari 2022 menunjukkan bahwa vaksinasi remaja usia 12-17 tahun di Kabupaten
Pati sudah mencapai 92,51% (dosis 1) dan 72,93% (dosis 2) (Kementerian Kesehatan RI,
2022b).

Daerah Kabupaten Pati terbagi atas 21 Kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan
Sukolilo. Berdasarkan data cakupan vaksinasi Covid-19 pada kelompok usia 12-17 tahun dari
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Dinas Kesehatan Kabupaten Pati, sasaran vaksinasi remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan
Sukolilo adalah 5.430 orang. Data per tanggal 16 Januari 2022 menunjukkan bahwa capaian
vaksinasi remaja di Kecamatan tersebut sudah mencapai 98,1% (dosis 1) dan 79,4% (dosis 2).
Menurut Solihatin, keberhasilan program vaksinasi bergantung pada lingkungan sekitar
individu (Solihatin, 2021). Sedangkan menurut Islami, faktor psikologis seperti pemahaman
individulah yang dapat mempengaruhi persepsi terhadap penyakit dan melakukan upaya
pencegahannya. Sehingga, keyakinan individu terhadap vaksinasi dalam upaya pencegahan
Covid-19 sangat diperlukan (Islami, 2018).

Selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan psikologis, keberhasilan program
vaksinasi juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu self efficacy. Penelitian Baringbing dan Purba
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki seseorang maka semakin
tinggi pula perilaku yang dilakukannya untuk mencegah Covid-19 (Baringbing & Purba, 2020).
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Diana dkk yang menjelaskan adanya hubungan positif
antara persepsi risiko Covid-19 dan self efficacy dengan kepatuhan protokol kesehatan, dimana
semakin tinggi persepsi risiko Covid-19 dan self efficacy di masyarakat maka semakin tinggi
pula kepatuhannya dalam menjalankan protokol kesehatan (Diana et al., 2021). Terdapat 4
faktor yang berhubungan dengan self efficacy, yaitu pengalaman diri sendiri (performance
accomplishmnet), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi verbal (verbal
persuation) dan keadaan fisiologis (physiological arousal) (Islami, 2018).

Tingginya angka cakupan vaksinasi Covid-19 pada kelompok remaja usia 12-17 tahun di
Kecamatan Sukolilo membuktikan bahwa self efficacy dalam melakukan vaksinasi Covid-19
cukup tinggi. Sebelumnya sudah pernah dilakukan penelitian mengenai faktor yang
berhubungan dengan efikasi diri dalam melakukan vaksinasi, namun variabel yang diteliti
terbatas pada usia, pengalaman melakukan vaksinasi dasar, dukungan orangtua, persuasi
sosial dan pengetahuan (Hasyim, 2019). Selain untuk menemukan faktor lain yang
berhubungan dengan self efficacy remaja dalam melakukan vaksinasi Covid-19, penelitian ini
perlu dilakukan karena melibatkan remaja. Masa remaja yang merupakan masa transisi dari
anak-anak menjadi dewasa ditandai dengan adanya perubahan biologis, psikologis, dan sosial
budaya yang rentan terhadap ketidakstabilan emosi, sehingga dalam mengambil keputusan
atas dirinya mudah dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal (Krisnani &
Farakhiyah, 2017; Syurinda et al., 2021).

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan self efficacy remaja usia 12-17
tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan dan
peningkatan program vaksinasi Covid-19 agar lebih maksimal dalam mencapai target
pelaksanaan, baik pada kelompok umur 12-17 tahun, 218 tahun maupun lansia.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi yang digunakan adalah seluruh remaja usia 12-17 tahun yang menjadi
sasaran atau target vaksinasi Covid-19 di Kecamatan Sukolilo, yaitu sebanyak 5.430 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah voluntary sampling, dimana responden
merupakan orang yang bersedia atau secara sukarela dan memenuhi syarat untuk
berpartisipasi dalam penelitian (Murairwa, 2015). Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini
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yaitu masih bersekolah (siswa aktif), sudah melakukan vaksinasi Covid-19 lengkap (2 dosis)
dan bersedia untuk menjadi responden. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah responden
yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari variabel terikat yaitu self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo
dalam melakukan vaksinasi Covid-19 dan variabel bebas yaitu faktor-faktor yang berhubungan
dengan self efficacy, meliputi keluhan setelah vaksin, jenis vaksin, riwayat terinfeksi Covid-19,
riwayat keluarga dan teman sebaya terkonfirmasi Covid-19, riwayat kontak langsung dengan
orang terkonfirmasi Covid-19, dukungan keluarga, teman sebaya dan sekolah.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini yaitu bulan Juni sampai dengan
bulan Agustus 2022. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner
online (google form), yang pertanyaannya telah dilakukan uji validitas serta reliabilitas. Uji
instrumen penelitian ini dilakukan kepada 30 remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Kayen,
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan subjek penelitian yang telah ditentukan.
Dalam menyebarluaskan kuesioner, peneliti dibantu oleh guru dan murid di 21 sekolah dari
total 45 sekolah di Kecamatan Sukolilo melalui media sosial (WhatsApp). Peneliti menganggap
proses pengumpulan data selesai ketika kuesioner telah diisi sejumlah ukuran sampel
penelitian, yaitu sebanyak 399 orang. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup,
yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 1) kuesioner untuk mengukur tingkat self efficacy, yang
merupakan modifikasi dari Guide for Constructing Self Efficacy milik Bandura dan 2) kuesioner
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan self efficacy.

Analisis data yang dilakukan berupa analisis univariat, bivariat dan multivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden serta
variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antar 2 variabel
(variabel terikat dan bebas), dengan menggunakan uji chi square test dan uji fisher’s exact test
pada tingkat kemaknaan p<0,05. Sedangkan analisis multivariat dalam penelitian ini
menggunakan uji regresi logistik ganda dengan metode enter pada tingkat kemaknaan p<0,05
untuk memilih variabel bebas yang berhubungan dengan variabel terikat jika diuji bersamaan
dengan variabel bebas lainnya. Persetujuan etik didapatkan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga No. 359/HRECC.FODM/VI/2022
Tanggal 17 Juni 2022.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sosial Demografi Responden

Karakteristik Sosial Demografi Kategori ) %
Usia (tahun) 12-14 tahun 110 27,6
15-17 tahun 289 72,4
Jenis Kelamin Perempuan 252 63,2
Laki-laki 147 36,8

Pendidikan saat ini SD/MI/Sederajat 9 2,3
SMP/MTs/Sederajat 168 44,1
SMA/MA/Sederajat 222 55,6
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Karakteristik Sosial Demografi Kategori (f) %
Alamat (Desa) Baleadi 41 10,3
Baturejo 18 4.5
Cengkalsewu 11 2,8
Gadudero 5 1,3
Kasiyan 8 2,0
Kedumulyo 13 3,3
Kedungwinong 28 7,0
Kuwawur 40 10,0
Pakem 34 8,5
Porang-paring 7 1,8
Prawoto 96 24,1
Sukolilo 18 4,5
Sumbersoko 5 1,3
Tompegunung 5 1,3
Wegil 39 9,8
Wotan 31 7,8

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar responden adalah remaja usia 15-17 tahun
sebanyak 289 orang (72,4%), dan dari 399 responden 62,3% (252 orang) berjenis kelamin
perempuan. Jumlah responden yang masih berada di tingkat pendidikan SMA paling banyak
diantara tingkat pendidikan lainnya, yaitu 222 orang (55,6%). Selain itu, dari 16 Desa di
Kecamatan Sukolilo sebanyak 96 orang (24,1%) bertempat tinggal di Desa Prawoto.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Variabel Kategori () %
Self efficacy Rendah 124 31,1
Tinggi 275 68,9
Keluhan setelah vaksin Ada 186 46,6
Tidak ada 213 53,4
Jenis vaksin Sinovac 160 40,1
Pfizer 239 59,9
Riwayat terinfeksi Covid-19 Pernah 67 16,8
Tidak pernah 332 83,2
Riwayat keluarga terkonfirmasi Covid- Ada 76 19,0
19 Tidak ada 323 81,0
Riwayat teman sebaya terkonfirmasi Ada 78 19,5
Covid-19 Tidak ada 321 80,5
Riwayat Kontak Langsung dengan Pernah 90 22,6
orang terkonfirmasi Covid-19 Tidak pernah 309 77,4
Dukungan keluarga Mendukung 184 53,9
Tidak mendukung 215 46,1
Dukungan Teman sebaya Mendukung 202 50,6
Tidak mendukung 197 49,4
Dukungan sekolah Mendukung 293 26,6
Tidak mendukung 106 73,4

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebagian besar responden penelitian memiliki tingkat self
efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19, yaitu 275 orang (68,9%). Sebanyak 213
orang (53,4%) tidak memiliki keluhan setelah vaksin. Sebagian besar responden mendapatkan
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vaksin Covid-19 jenis Pfizer, yaitu 239 orang (59,9%). Lebih dari 300 responden tidak memiliki
riwayat terinfeksi Covid-19 (332 orang), tidak memiliki keluarga yang terkonfirmasi Covid-19
(323 orang), tidak memiliki teman sebaya yang terkonfirmasi Covid-19 (321 orang) serta tidak
pernah melakukan kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19 (309 orang)
sebelum melakukan vaksinasi. Apabila dilihat dari dukungan keluarga, teman sebaya dan
sekolah dalam melakukan vaksinasi Covid-19, sebanyak 184 responden menyatakan bahwa
keluarganya mendukung, 202 orang mendapatkan dukungan dari teman sebayanya dan
hampir 300 responden menyatakan mendapatkan dukungan dari sekolahnya (293 orang).

3.1.2. Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Antara Keluhan Setelah Vaksin Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17
Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Keluhan Self Efficacy Total p

Setelah Rendah Tinggi value OR 95% CI

Vaksin (f) % (0 % (f) %
Tidak ada 114 28,6 99 248 213 52,4 10,148-
Ada 10 2,5 176 44,1 186 46,6 0,000 20,267 40,475
Total 124 31,1 275 689 399 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 213 responden (52,4%) tidak ada keluhan
setelah vaksin dan 114 diantaranya memiliki tingkat self efficacy rendah dalam melakukan
vaksinasi Covid-19. Sedangkan responden yang ada keluhan setelah vaksin sebanyak 186
orang, namun sebagian besar memiliki tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi
Covid-19 yaitu sebanyak 176 orang (44,1%). Hasil uji chi square test didapatkan nilai P = 0,000,
sehingga diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara KIPI dengan self efficacy
remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19
dikarenakan nilai p value < 0,05 (OR = 20,267, dan 95% CI = 10,148-40,475).

Tabel 4. Hubungan Antara Jenis Vaksin Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17 Tahun di
Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

. Self Efficacy
pel® " Rendah Tinggi Total . OR  95%CI
(f) % (f) % (3] %
Sinovac 54 135 106 266 160 40,1 0,800-
Pfizer 70 17,5 169 424 239 599 0405 1230 jgg
Total 124 311 275 689 399 100

Tabel 4 menjelaskan bahwa lebih dari separuh responden penelitian mendapatkan
vaksin Covid-19 jenis Pfizer yaitu sebanyak 239 orang (59,9%) dan 169 diantaranya memiliki
self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Sedangkan responden yang
mendapatkan vaksin Covid-19 jenis Sinovac sejumlah 160 orang dan sebagian besar (106
orang) diantaranya juga memiliki tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi. Hasil
uji chi square test diperoleh nilai P = 0,405 (p value > 0,05, OR=1,230 dan 95% CI = 0,800-
1,891), sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara jenis vaksin dengan self
efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19.
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Tabel 5. Hubungan Antara Riwayat Terinfeksi Covid-19 Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-
17 Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Riwayat Self Efficacy

Terinfeksi Rendah Tinggi Total val;ue OR 95% CI
Covid-19 (f) % () % (§3)] %
Tidak Pernah 124 31,1 208 52,1 332 832 1,236-
Pernah 0 0 67 16,8 67 16,8 0,000 1,322 1.414
Total 124 31,1 275 689 399 100

Berdasarkan tabel 5, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 332 orang (83,2%) tidak
pernah terinfeksi Covid-19 sebelum melakukan vaksinasi Covid-19, namun lebih dari 200
orang diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi. Sedangkan
responden yang menyatakan pernah terinfeksi Covid-19 sebelum melakukan vaksinasi
berjumlah 67 orang dan tidak satupun diantara mereka yang memiliki self efficacy rendah
dalam melakukan vaksinasi. Dikarenakan data penelitian di atas tidak memenubhi syarat untuk
dianalisis menggunakan uji chi square test, maka uji yang digunakan adalah uji fisher’s exact
test dan didapatkan nilai P = 0,000 (p value < 0,05,0R =1,322 dan 95% CI = 1,236-1,414). Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat terinfeksi Covid-19
dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi
Covid-19.

Tabel 6. Hubungan Antara Riwayat Keluarga Terkonfirmasi Covid-19 Dengan Self Efficacy
Remaja Usia 12-17 Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Riwayat Self Efficacy
. : Total
Keluarga Rendah Tinggi P
Terkonfirmasi value OR 95% CI
0, 0, 0,
Covid-19 m % ® % ® %
Tidak Ada 121 30,3 202 50,6 323 81,0 4,495-
Ada 3 0,8 73 18,3 76 19,0 0,000 14,567 47,267
Total 124 31,1 275 689 399 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa jika dilihat dari riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19
sebelum responden melakukan vaksinasi, sebanyak 323 responden (81,0%) menyatakan tidak
ada keluarga yang terkonfirmasi Covid-19. Meskipun demikian 202 orang (50,6%) diantaranya
memiliki tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Hasil uji chi square
test diketahui nilai P = 0,000 (p value < 0,05, 0R = 14,567 dan 95% CI = 4,495-47,267), sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19
dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi
Covid-19.
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Tabel 7. Hubungan Antara Riwayat Teman Sebaya Terkonfirmasi Covid-19 Dengan Self
Efficacy Remaja Usia 12-17 Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-

19
Riwayat Self Efficacy
. . Total
Teman Sebaya Rendah Tinggi P 50
Terkonfirmasi value OR 95%ClI
0, 0, o,

Covid-19 (® % U % (0 %
Tidak Ada 112 28,1 209 52,4 321 80,5 1,529-
Ada 12 3,0 66 16,5 78 19,5 0,001 2,947 5,683
Total 124 31,1 275 68,9 399 100

Tabel 7 menjelaskan bahwa sebagian besar responden (321 orang) menyatakan tidak
ada teman sebayanya yang terkonfirmasi Covid-19 sebelum ia melakukan vaksinasi Covid-19.
Meskipun demikian 209 orang diantaranya (52,4%) memiliki self efficacy yang tinggi dalam
melakukan vaksinasi Covid-19. Sedangkan dari 78 responden yang menyatakan ada riwayat
teman sebaya terkonfirmasi Covid-19 sebelum melakukan vaksinasi, 66 orang diantaranya
memiliki tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Hasil uji chi square
test didapatkan nilai signifikansi P = 0,001 (p value < 0,05, OR = 2,947 dan 95% CI = 1,529-
5,683). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara riwayat teman
sebaya terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan
Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19.

Tabel 8. Hubungan Antara Riwayat Kontak Langsung Dengan Orang Terkonfirmasi Covid-19
Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17 Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan
Vaksinasi Covid-19

Riwayat Kontak Self Efficacy

Langsung . Total

Dengan Orang Rendah Tinggi P OR 95% CI
. . value

Terkonfirmasi

Covid-19 ®m® % O % ®m %

Tidak Pernah 117 29,3 192 481 309 774 3,231-

Pernah 7 1,8 83 20,8 90 22,6 0,000 7,225 16,160

Total 124 31,1 275 689 399 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (309 orang) menyatakan tidak
memiliki riwayat kontak dengan orang terkonfirmasi Covid-19 sebelum melakukan vaksinasi
dan 192 orang diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-
19. Setelah data dianalisis menggunakan chi square test diperoleh nilai P = 0, 000 (p value <
0,05, OR = 7,225 dan 95% CI = 3,231-16,160). Sehingga diketahui bahwa terdapat hubungan
antara riwayat kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy
remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19.
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Tabel 9. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17
Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Self Efficacy
%“el;‘::fa; Rendah Tinggi Total . OR 95%CI
B m % M % ® %
Tidak
Mendukung 118 296 97 243 215 539 o0 oo0e0 255,3;2026-
Mendukung 6 1,5 178 44,6 184 46,1 ’
Total 124 311 275 689 399 100

Tabel 9 menjelaskan bahwa jika dilihat dari dukungan keluarga dalam melakukan
vaksinasi, lebih dari separuh responden (53,9%) mengaku tidak mendapatkan dukungan dari
keluarganya dalam melakukan vaksinasi dan 97 diantaranya memiliki tingkat self efficacy
tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Sebanyak 184 responden menyatakan mendapat
dukungan dari keluarga dan 6 orang diantaranya memiliki self efficacy yang rendah dalam
melakukan vaksinasi Covid-19. Hasil uji chi square test diketahui nilai P = 0,000 (p value < 0,05,
OR = 36,089 dan 95% CI = 15,322-85,006), sehingga diketahui bahwa terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo
dalam melakukan vaksinasi Covid-19.

Tabel 10. Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17
Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Dukungan Self Efficacy

Teman Rendah Tinggi Total Pvalue OR 95% CI
Sebaya (3] % (03] % (J] %
Tidak 101 253 96 241 197 494 4,886-
Mendukung ’ ’ ’ 0,000 8,188 1’3 721

Mendukung 23 5,8 179 449 202 50,6
Total 124 31,1 275 68,9 399 100

Tabel 10 menjelaskan bahwa lebih dari 200 responden menyatakan mendapatkan
dukungan dari teman sebayanya dalam melakukan vaksinasi dan 179 diantaranya memiliki
tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Sedangkan dari 197 responden
yang mengaku tidak mendapatkan dukungan dari teman sebaya dalam melakukan vaksinasi,
101 orang diantaranya memiliki tingkat self efficacy rendah dalam melakukan vaksinasi Covid-
19. Hasil uji chi square test didapatkan nilai P = 0,000 (p value < 0,05, OR = 8,188 dan 95% CI =
4,886-13,721). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara dukungan
teman sebaya dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam
melakukan vaksinasi Covid-19.
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Tabel 11. Hubungan Antara Dukungan Sekolah Dengan Self Efficacy Remaja Usia 12-17
Tahun di Kecamatan Sukolilo dalam Melakukan Vaksinasi Covid-19

Self Efficacy
DS‘":‘k‘:)‘;f;“ Rendah Tinggi Total . OR  95%Cl
(f) % (f) % (f) %
Tidak
Mendukung 65 163 41 103 106 266 00 oo 136827(!;
Mendukung 59 148 234 586 293 734 '
Total 124 31,1 275 689 399 100

Tabel 11 menjelaskan bahwa sebagian besar responden (293 orang) menyatakan
mendapat dukungan dari sekolahnya dalam melakukan vaksinasi dan 234 orang diantaranya
memiliki tingkat self efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Sedangkan dari 106
responden yang mengaku tidak mendapatkan dukungan dari sekolahnya dalam melakukan
vaksinasi, 67 orang diantaranya memiliki self efficacy yang rendah dalam melakukan vaksinasi
Covid-19. Analisis statistik dengan chi square test didapatkan nilai signifikansi P = 0,000 (p
value < 0,05, OR = 6,288 dan 95% CI = 3,875-10,203). Dengan demikian, diketahui bahwa
terdapat hubungan antara dukungan sekolah dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di
Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19.

3.1.3. Analisis Multivariat

Tabel 12. Hasil Pemodelan Akhir Analisis Multivariat

Variabel Bebas B P OR 95% CI
value Lower Upper
Keluhan setelah vaksin 2,791 0,000 16,295 6,846 38,787
Riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19 2,104 0,005 8,195 1,890 35,534
Riwayat kontak langsung dengan orang 1,706 0,03 5506 1817 16,687
terkonfirmasi Covid-19
Dukungan keluarga 2,926 0,000 18,650 6,877 50,584
Dukungan teman sebaya 1,963 0,000 7,120 3,305 15,337
Dukungan sekolah 0,979 0,016 2,662 1,201 5900

Berdasarkan tabel 12, maka hasil analisis multivariat dalam penelitian ini dapat
diketahui bahwa diantara variabel keluhan setelah vaksin, riwayat keluarga terkonfirmasi
Covid-19, riwayat kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19, dukungan keluarga,
dukungan teman sebaya, dan dukungan sekolah, variabel yang memiliki hubungan signifikan
dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi
Covid-19 adalah variabel yang memiliki nilai signifikansi < 0,05, yaitu keluhan setelah vaksin,
riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19, riwayat kontak langsung dengan orang
terkonfirmasi Covid-19, dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dan dukungan sekolah.
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3.2. Pembahasan

3.2.1. Hubungan keluhan setelah vaksin dengan self efficacy remaja usia 12-17
tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara keluhan setelah
vaksin dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19. Menurut Kemenkes RI keluhan individu setelah melakukan vaksinasi
Covid-19 merupakan efek samping pasca vaksin yang umumnya bersifat ringan dan
sementara, diantaranya yaitu demam (suhu tubuh > 37,8 °C), mual atau muntah, menggigil,
sakit kepala, rasa lelah, nyeri pada lengan di tempat suntikan, otot dan sendi, dan gejala mirip
flulainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2021b). Dalam penelitian Indriyanti disebutkan bahwa
mengalami efek samping pasca vaksin merupakan salah satu hal yang paling dikhawatirkan
apalagi vaksin Covid-19 yang tergolong vaksin baru (Indriyanti, 2021). Meskipun demikian,
seiring berjalannya waktu terjadi perubahan persepsi masyarakat terhadap vaksinasi Covid-
19 yang awalnya negatif berkaitan dengan efek samping yang ditimbulkan menjadi lebih
positif. Kenyataan tersebut didukung oleh penelitian Praveen dkk yang menyatakan terdapat
perubahan persepsi masyarakat terkait efek samping pasca vaksin dari waktu ke waktu. Pada
awal pelaksanaan vaksinasi, masyarakat cenderung memiliki persepsi negatif karena ragu dan
takut mengalami efek samping pasca vaksin, namun setelah program vaksinasi berjalan
beberapa waktu persepsi masyarakat menjadi menjadi lebih netral dan positif (Praveen et al,,
2021).

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul menunjukkan sebanyak 186 responden
memiliki keluhan setelah vaksin dan 176 diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam
melakukan vaksinasi Covid-19. Fakta tersebut menjelaskan bahwa individu yang mengalami
kesulitan dalam hal ini adalah keluhan setelah vaksin cenderung memiliki tingkat self efficacy
tinggi. Sejalan dengan penelitian Gultom, self efficacy seseorang dipengaruhi oleh pengalaman
langsung maupun tidak langsung, dimana semakin tinggi pengalaman keberhasilan seseorang
dalam melewati rintangan/kesulitan maka semakin tinggi pula tingkat self efficacynya (Gultom,
2015). Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian Achterkamp dkk yang menyatakan
adanya pengalaman keberhasilan ditambah dengan dukungan positif mampu meningkatkan
efikasi diri individu dalam melakukan suatu tindakan, menyelesaikan tugas maupun pekerjaan
(Achterkamp et al., 2015).

3.2.2. Hubungan jenis vaksin dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di
Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil analisis diketahui bahwa tidak ada hubungan antara jenis vaksin dengan
self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-
19. Jenis vaksin Covid-19 yang digunakan dalam pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Indonesia
diatur dalam Kepmenkes RI No. HK.01.07/MENKES/12758/2020. Adapun jenis vaksin Covid-
19 yang digunakan untuk remaja usia 12-17 tahun adalah Sinovac atau Pfizer, dimana vaksin
jenis ini cenderung tidak memiliki risiko yang fatal bagi penerimanya (Febriyanti et al., 2021).
Hal ini dibuktikan dengan data hasil pengisian kuesioner menunjukkan keluhan yang dialami
responden setelah vaksin terdiri dari keluhan ringan sampai dengan sedang, diantaranya yaitu
mengantuk, demam, nyeri kepala, batuk/pilek dan sebagainya (Safira et al.,, 2021). Sedikit
berbeda dengan hasil studi literatur yang dilakukan Sadeghi dkk tentang respon imun pada
anak usia 2-21 tahun terhadap jenis vaksin Covid-19, dimana penelitian tersebut menjelaskan
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bahwa semua jenis vaksin Covid-19 baik Sinovac, Moderna, Sinopharm, maupun Pfizer memiliki
tingkat keamanan dan keefektifan yang sama ketika diberikan kepada anak usia 2-21 tahun
(Sadeghi et al.,, 2022). Namun apabila dikaitkan dengan self efficacy, penjelasan tersebut sesuai
dengan data penelitian yang menunjukkan bahwa meski jenis vaksin yang didapatkan berbeda
(239 orang pfizer dan 160 orang sinovac) tetapi rata-rata responden memiliki tingkat self
efficacy tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19.

3.2.3. Hubungan riwayat terinfeksi Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-
17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara riwayat terinfeksi
Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19. Sejalan dengan penelitian Wahyuni, dimana dalam penelitiannya
disebutkan bahwa pengalaman/riwayat terinfeksi Covid-19 menjadi salah satu faktor yang
mendukung perilaku pencegahan Covid-19 termasuk melakukan vaksinasi (Wahyuni, 2021).
Penelitian Lounis dkk juga menyatakan hal yang sama, dalam penelitiannya disebutkan bahwa
faktor yang berhubungan dengan keyakinan dalam melakukan vaksinasi Covid-19 terdiri dari
jenis kelamin, pendapatan, riwayat penyakit kronis, riwayat menerima vaksinasi influenza, dan
riwayat terinfeksi Covid-19 (Lounis et al., 2022). Data hasil penelitian menunjukkan sebanyak
67 responden memiliki riwayat terinfeksi Covid-19 dan tidak satupun diantara mereka yang
memiliki self efficacy rendah dalam melakukan vaksinasi. Hal ini berkaitan dengan self efficacy
seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pengalaman diri
sendiri (performance accomplishment) (Gufron & Risnawita, 2020). Semakin tinggi
pengalaman yang dialami seseorang dalam hal ini pernah mengalami/terinfeksi Covid-19,
semakin tinggi pula tingkat self efficacy-nya dalam melakukan vaksinasi sebagai salah satu
bentuk proteksi diri agar tidak kembali terinfeksi penyakit tersebut.

3.2.4. Hubungan riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy
remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi
Covid-19

Menurut hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat keluarga
terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo
dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Keluarga sebagai orang terdekat turut andil dalam
mempengaruhi keputusan responden melakukan vaksinasi (Hutomo et al., 2021). Kekebalan
kelompok di masyarakat (herd immunity) dapat tercipta dengan memulai dari keluarga. yang
merupakan tingkatan terkecil di masyarakat. Keluarga yang anggotanya memiliki riwayat
terkonfirmasi Covid-19 cenderung lebih menjaga dan melindungi anggota keluarga yang lain
dari keterparahan viirus Covid-19 dengan mematuhi protokol kesehatan dan melakukan
vaksinasi (Indriyanti, 2021).

Penelitian Nguyen dkk menjelaskan bahwa responden penelitiannya mengaku bersedia
melakukan vaksinasi Covid-19 dikarenakan orangtuanya memiliki riwayat mengalami/
terinfeksi Covid-19 dan juga sudah melakukan vaksinasi (Nguyen et al., 2022). Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 76 responden yang menyatakan ada riwayat
keluarga terkonfirmasi Covid-19 sebelum melakukan vaksinasi, 73 orang diantaranya
memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Berdasarkan fakta
tersebut bisa diketahui bahwa orang dengan riwayat keluarga terinfeksi Covid-19 cenderung
memiliki keyakinan yang tinggi atas keputusannya dalam melakukan vaksinasi. Hal ini sejalan
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dengan penelitian Gultom, pengalaman tidak langsung (pengalaman orang lain) menjadi salah
satu faktor yang mempengarubhi self efficacy seseorang (Gultom, 2015).

3.2.5. Hubungan riwayat teman sebaya terkonfirmasi Covid-19 dengan self
efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara riwayat teman
sebaya terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan
Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Teman sebaya merupakan orang-orang yang
memiliki usia kurang lebih sama dengan responden, cukup dekat dengan responden sehingga
sedikit banyak memiliki pengaruh atas apa yang dilakukan responden (Aulia, 2020). Apabila
salah satu teman sebayanya mengalami/terinfeksi Covid-19, maka bukan tidak mungkin jika
responden akan berusaha lebih memproteksi dirinya agar tidak mudah terinfeksi juga yaitu
dengan mematuhi protokol kesehatan dan melakukan vaksinasi. Pernyataan tersebut
diperkuat dengan penelitian Meydan dkk yang menjelaskan bahwa responden remaja dalam
penelitiannya mengaku menolak divaksinasi dikarenakan tidak pernah terinfeksi Covid-19,
tidak ada anggota keluarga yang memiliki riwayat terinfeksi Covid-19, diantara temannya
tidak ada yang memiliki riwayat Covid-19 dan sebagian besar dari temannya tidak
mendapatkan vaksinasi Covid-19 (Meydan et al., 2022). Data penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 78 responden menyatakan memiliki teman sebaya yang terkonfirmasi Covid-19 dan
66 orang diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19.
Sejalan dengan penelitian Murniningsih dkk yang menyatakan bahwa pengalaman orang lain
dalam hal ini riwayat teman sebaya terkonfirmasi Covid-19 merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi self efficacy seseorang (Murniningsih et al., 2016).

3.2.6. Hubungan riwayat kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19
dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam
melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara riwayat kontak
langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19 dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di
Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Penyakit Covid-19 merupakan jenis
penyakit tidak menular, dimana meski tergolong penyakit baru namun penyebarannya sangat
signifikan dan massif sehingga orang yang memiliki riwayat kontak langsung dengan orang
terkonfirmasi Covid-19 berisiko tinggi tertular penyakit dibandingkan orang yang tidak
memiliki riwayat kontak langsung (Irwan, 2017). Adanya risiko lebih besar itulah yang pada
akhirnya mendorong individu untuk lebih hati-hati dan meningkatkan imunitasnya dengan
melakukan vaksinasi.

Dalam penelitian Miret dkk disebutkan bahwa tingginya riwayat terinfeksi Covid-19 dan
riwayat kontak dengan orang yang terinfeksi Covid-19 berpengaruh terhadap kemauan untuk
melakukan vaksinasi, dimana responden dalam penelitiannya menyatakan melakukan
vaksinasi setelah kontak dengan orang terinfeksi Covid-19 di lingkungannya (Miret et al,,
2022). Sedangkan dalam penelitian ini, terdapat 90 responden yang sebelum melakukan
vaksinasi pernah kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19 dan 83 orang
diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Hal ini
menunjukkan riwayat kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19 sebagai bentuk

854



Sport Science and Health, 4(9), 2022, 842-859

dari pengalaman tidak langsung memiliki pengaruh terhadap self efficacy seseorang, dimana
semakin tinggi pengalaman tersebut semakin tinggi pula tingkat self efficacynya (Islami, 2018).

3.2.7. Hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun
di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutomo dkk
yang mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat diperlukan oleh anggota keluarga pada
saat akan melakukan vaksinasi, keluarga yang sadar pentingnya vaksin akan mempengaruhi
anggota keluarganya untuk melakukan vaksinasi (Hutomo et al., 2021). Dukungan keluarga
dapat diartikan sebagai suatu informasi baik verbal maupun non verbal, saran, bantuan atau
tingkah laku yang diberikan oleh keluarga dan berpengaruh pada tingkah laku penerimanya
(Handayani, 2021). Sehingga apabila keluarga menunjukkan respon yang baik atau
mendukung maka anggota keluarga yang lain pada umumnya akan menunjukkan sikap yang
sama.

Penelitian Dayton dkk menyatakan bahwa keputusan orangtua berhubungan dengan
vaksinasi pada anak, dimana dalam penelitiannya responden yang tidak mendapatkan
vaksinasi mengaku bahwa orangtuanya tidak yakin terhadap keamanan vaksin Covid-19
sehingga tidak mendukung dirinya dalam melakukan vaksinasi (Dayton et al., 2022). Penelitian
Hasyim juga menjelaskan bahwa dukungan orangtua memiliki korelasi positif terhadap
pelaksanaan vaksinasi siswa (Hasyim, 2019). Dukungan keluarga merupakan salah satu
bentuk dukungan sosial yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang
(Astuti et al.,, 2020). Data hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 215 responden yang
menyatakan tidak mendapatkan dukungan dari keluarga dalam melakukan vaksinasi 118
diantaranya memiliki self efficacy yang rendah dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Hal itu
didukung dengan penelitian Fausi, dimana disebutkan bahwa remaja yang mendapatkan
dukungan keluarga akan semakin baik dalam menerapkan protokol kesehatan termasuk
melakukan vaksinasi Covid-19 begitu juga sebaliknya (Fausi, 2021). Sehingga diperoleh hasil
bahwa semakin remaja memperoleh dukungan dari keluarganya, maka semakin tinggi pula
tingkat keyakinannya dalam melakukan vaksinasi Covid-19 (self efficacy).

3.2.8. Hubungan dukungan teman sebaya dengan self efficacy remaja usia 12-17
tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan teman
sebaya dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan
vaksinasi Covid-19. Dukungan teman sebaya dapat diartikan sebagai pemberian informasi baik
verbal maupun non verbal, bantuan atau tingkah laku oleh teman sebaya dimana berkat hal
tersebut individu merasa diperhatikan sehingga mempengaruhi perilaku penerimanya (Sari,
2019). Teman sebaya atau teman bergaul memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap apa
yang dilakukan dan sikap yang diperlihatkan oleh anak usia remaja (Hapsari, 2019). Adanya
dukungan dari teman sebaya akan membuat remaja semakin percaya diri atas apa yang
dilakukannya.

Penelitian Rogers dkk menjelaskan bahwa orangtua dan teman sebaya merupakan
orang yang paling berpengaruh dalam mempromosikan/memperkenalkan vaksinasi Covid-19
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pada remaja. Adanya dorongan dari orangtua dan teman sebaya untuk melakukan vaksinasi
menyebabkan remaja lebih percaya diri. Intervensi dari kedua pihak inilah yang menjadi salah
satu faktor pendorong keberhasilan vaksinasi Covid-19 pada kelompok remaja (Rogers et al.,
2021). Data penelitian menunjukkan dari 202 responden yang menyatakan mendapatkan
dukungan dari teman sebayanya, 179 diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam
melakukan vaksinasi Covid-19. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sinaga dan Kustanti
yang menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap self efficacy
(Sinaga & Kustanti, 2017). Hubungan yang dimiliki bersifat positif sehingga semakin individu
mendapatkan dukungan dari teman sebayanya maka semakin tinggi pula self efficacy-nya
dalam melakukan sesuatu tidak terkecuali dalam melakukan vaksinasi Covid-19.

3.2.9. Hubungan dukungan sekolah dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun
di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19

Menurut hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara dukungan sekolah
dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi
Covid-19. Sekolah merupakan salah satu tempat yang mengalami dampak akibat adanya
pandemi Covid-19, dimana pembelajaran tidak lagi bisa dilakukan secara normal (bertatap
muka). Pada masa pemberlakuan kebijakan vaksinasi Covid-19 bagi anak usia sekolah untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran tatap muka (PTM) harus dilakukan percepatan
vaksinasi, sehingga dibutuhkan dukungan sekolah agar kekebalan kelompok (herd immunity)
bisa segera tercapai. Data hasil penelitian menunjukkan sebanyak 293 responden menyatakan
mendapatkan dukungan dari sekolahnya dalam melakukan vaksinasi dan 234 orang
diantaranya memiliki self efficacy yang tinggi dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Dukungan
sekolah dapat diartikan sebagai pemberian informasi baik verbal maupun non verbal, bantuan
atau tingkah laku pada peserta didik dimana berkat hal tersebut peserta didik merasa lebih
yakin dalam melakukan sesuatu (Marfu’ah & Budiyanta, 2017).

Dukungan sekolah sebagai salah satu bentuk dari persuasi verbal memiliki pengaruh
terhadap self efficacy seseorang, dimana semakin tinggi dukungan yang didapatkan semakin
tinggi pula tingkat self efficacy remaja dalam melakukan vaksinasi (Hasyim, 2019). Penelitian
Morissette dkk juga menyatakan bahwa dukungan sekolah dalam pelaksanaan vaksinasi
terbukti efektif dalam mengurangi penularan banyak penyakit seperti hepatitis, HPV,
meningitis, rubella, dan influenza. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa dengan
dilaksanakannya vaksinasi Covid-19 di sekolah akan menyebabkan siswa yang memiliki
tingkat kekhawatiran tinggi terhadap vaksin Covid-19 lebih bersedia untuk divaksinasi, baik
dosis pertama maupun dosis kedua (Morissette et al., 2022).

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
yang berhubungan dengan self efficacy remaja usia 12-17 tahun di Kecamatan Sukolilo dalam
melakukan vaksinasi Covid-19 berdasarkan analisis bivariat yaitu meliputi keluhan setelah
vaksin, riwayat terinfeksi Covid-19, riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19, teman sebaya
terkonfirmasi Covid-19, riwayat kontak langsung dengan orang terkonfirmasi Covid-19,
dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dan dukungan sekolah. Sedangkan berdasarkan
hasil analisis multivariat, faktor yang berhubungan dengan self efficacy remaja usia 12-17
tahun di Kecamatan Sukolilo dalam melakukan vaksinasi Covid-19 adalah keluhan setelah
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vaksin, riwayat keluarga terkonfirmasi Covid-19, riwayat kontak langsung dengan orang
terkonfirmasi Covid-19, dukungan keluarga, dukungan teman sebaya dan dukungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Peneliti memberikan rekomendasi kepada Pemerintah
Kecamatan Sukolilo untuk melakukan evaluasi pelaksanaan program vaksinasi Covid-19
bukan hanya pada remaja tetapi juga pada kelompok umur =18 tahun serta lansia dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berhubungan dengan self efficacy seperti dukungan
keluarga, dukungan masyarakat sekitar, dukungan tokoh masyarakat, dukungan tenaga
kesehatan. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya melakukan vaksinasi Covid-19 dengan melakukan sosialisasi,
baik secara langsung, melalui media sosial maupun pemasangan poster di tempat-tempat yang
sering dikunjungi warga. Kepada peneliti selanjutnya, Peneliti merekomendasikan untuk
memperbaiki kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini dengan memperbarui
instrumen penelitian dan mencari literatur yang relevan serta menemukan faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan self efficacy remaja dalam melakukan vaksinasi Covid-19 seperti
jarak rumah dengan tempat pelaksanaan vaksinasi, dukungan tokoh masyarakat, riwayat
vaksinasi sebelumnya, dukungan tenaga kesehatan dan lain sebagainya.
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